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KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, modul pembelajaran Muatan Lokal (Mulok) ini dapat diselesaikan dengan baik. Bahan Ajar ini disusun sebagai panduan bagi peserta didik dalam mempelajari Lingkungan Budaya Bumi Sedulang Setudung dengan materi Bahasa dan Seni Tari di tingkat SMK. Modul ini merupakan bagian 1 dari beberapa materi yang akan dipelajari. Penyusunan modul ini didasarkan oleh beberapa pertimbangan, yaitu:
1. Pentingnya pendidikan Mulok dalam memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai  budaya kepada peserta didik.
2. Kurangnya bahan ajar yang komprehensif dan mudah dipahami untuk mata pelajaran Mulok khusus Daerah Banyuasin.
3. Kebutuhan peserta didik untuk mempelajari Mulok yang sesuai dengan keunikan dan kekhasan daerahnya.

Penyusun menyadari bahwa modul ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan  saran  yang membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan demi penyempurnaan modul ini di masa yang akan datang.
Akhirnya, penyusun mengucapkan terima  kasih  kepada semua pihak yang telah  membantu  dalam  penyusunan modul ini. Semoga modul ini bermanfaat bagi peserta didik dan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan pendidikan Mulok di Banyuasin.
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BAHASA DAERAH

		

A. BAHASA DAERAH BANYUASIN
Sejak berabad yang lalu, Sumatera Selatan dikenal dengan sebutan Bumi Sriwijaya. Pada abad ke-7 sampai abad ke-12, wilayah Sumatera Selatan adalah pusat kerajaan Sriwijaya yang terkenal sebagai kerajaan maritim terbesar dan terkuat di Nusantara.

Dilansir situs Pemprov Sumatera Selatan, Sumatera Selatan atau Sumsel berdiri pada 12 September 1950. Awalnya, Sumsel mencakup daerah Jambi, Bengkulu, Lampung, dan Kepulauan Bangka Belitung. Namun kemudian empat wilayah ini akhirnya menjadi provinsi tersendiri.

Meski begitu, empat wilayah tersebut tetap memiliki akar budaya bahasa dari keluarga yang sama, yaitu bahasa Austronesia proto bahasa Melayu dengan beberapa pembagian daerah bahasa dan logat, seperti Palembang, Ogan, Komering, Musi, Lematang, dan masih banyak lagi.
Oleh karena itu, ada beberapa bahasa daerah Sumatera Selatan yang digunakan hingga kini. Dilansir dari laman Kemendikbud, berikut pembagiannya:

1. Bahasa Melayu
Bahasa Melayu, bahasa Palembang, atau bahasa Musi adalah dialek yang digunakan masyarakat di sebagian wilayah Sumatera Selatan dengan penutur asli berjumlah 3,1 juta orang.

Di antara berbagai macam bahasa daerah Sumatera Selatan, bahasa Melayu atau Palembang (dialek kota) juga berfungsi sebagai bahasa pemersatu.

[image: ]Bahasa Melayu di provinsi Sumatera Selatan biasanya dituturkan di wilayah Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, dan lain-lain.


Di Sumsel, bahasa Melayu terdiri dari sembilan dialek, yaitu Palembang Sukabangun, Kisam, Muara Saling, Selangit, Rupit, Bentayanyang, Palembang, Padang Binduyang, dan dialek Talang Ubi yang digunakan pada daerah-
daerah tertentu.

Berdasarkan perhitungan dialektometri, persentase perbedaan sembilan dialek itu adalah 51-80%. Isolek Melayu adalah bahasa dengan persentase
perbedaan berkisar 81-100% jika dibandingkan dengan bahasa Kayu Agung, Ogan, Pademaran, Komering, dan Lematang.

2. Bahasa Kayu Agung
Bahasa Kayu Agung dituturkan di wilayah Desa Landur, Desa Rekimai Jaya, Desa Pematang Panggang, Desa Lubuk Karet, dan masih banyak lagi.

Bahasa Kayu Agung ini memiliki sembilan dialek yaitu Lintang, Kimak, Pagar Dewa, Pematang, Penesak, Kayu Agung Perigi, Kikim, Lubuk Rumbai, dan
dialek Ngulak yang digunakan berbeda-beda tergantung wilayahnya.

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan kesembilan dialek tersebut berkisar 51-80%. Isolek Kayu Agung merupakan sebuah bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 81-100% jika
dibandingkan dengan bahasa Melayu, Komering, Lematang, Ogan, Pedamaran, dan Melayu.

3. Bahasa Komering
Bahasa Komering dituturkan penduduk wilayah Desa Negeri Batin, Desa Sriwangi, Desa Campang Tiga, Desa Sukaraja, Desa Pulau Negara, dan masih banyak lagi.

Bahasa Komering ini memiliki dua dialek. Dialek Pulau Negara yang
digunakan masyarakat Desa Sriwangi dan daerah lainnya, sementara dialek Aji digunakan penduduk di Desa Negeri Batin, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU).

Sesuai hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan kedua dialek tersebut berkisar 51-80%. Isolek Komering adalah bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 81-100% jika dibandingkan dengan bahasa Pedamaran, Ogan, Melayu, Lematang, dan Kayu Agung.

		
4. Bahasa Lematang
Bahasa daerah Sumatera Selatan ini dituturkan di wilayah Desa Serdang Menang, Desa Suka Cinta, Desa Kota Dalam, Desa Rantau Alai, Desa Kuripan, dan masih banyak lagi daerah lainnya.

Bahasa ini terbagi menjadi lima dialek, yaitu Pegagan, Lematang Lahat, Ujan Mas Lama, Rambutan, dan dialek Rambang.

Berdasarkan hasil dialektometri, persentase perbedaan kelima dialek itu berkisar 51-80%. Isolek Lematang merupakan sebuah bahasa dengan
persentase perbedaan berkisar 81%-100% jika dibandingkan dengan bahasa Kayu Agung, Ogan, Pademaran, Komering, dan Melayu.

5. Bahasa Ogan
Bahasa Ogan ada di sebagian besar masyarakat Kabupaten Ogan Ilir, yaitu
Desa Karang Dapo, Desa Talang Akar, Desa Peninjauan, Desa Pelabuh Dalam, dan lain-lain.

Bahasa ini digunakan sebagian penduduk yang tinggal di pesisir atau tepian Sungai Ogan. Sungai Ogan sendiri berasal dari beberapa aliran kecil mata air
dari Bukit Nanti yang bersatu menjadi aliran besar sungai Ogan, yang akhirnya bermuara di Sungai Musi, Palembang.

Menurut hasil penghitungan dialektometri, isolek Ogan adalah bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 81-100% jika dibandingkan dengan bahasa
Komering, Lematang, Pedamaran, Melayu, dan Kayu Agung.

6. Bahasa Jawa
Bahasa Jawa juga digunakan di beberapa daerah Sumatera Selatan. Di antaranya Desa Makarti Jaya, Desa Sebubus, dan Desa Gelebak Dalam.

Bahasa Jawa di sini memiliki tiga dialek, yaitu dialek Makari Jaya, dialek Gelebak Dalam-Sebubus, dan dialek Penyandingan yang digunakan di beberapa tempat berbeda.

[image: ]Menurut penghitungan dialektometri, persentase perbedaan ketiga dialek tersebut berkisar 51%-80%. Bahasa Jawa yang ada di Provinsi Sumatera Selatan dapat dibilang serupa dengan bahasa Jawa di Surakarta dan Yogyakarta dengan persentase perbedaan sebesar 60%, sehingga berbeda dialek.

[image: ]		
7. Bahasa Pedamaran
Bahasa Pedamaran dituturkan di Desa Pedamaran 5, Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Berdasarkan hasil perhitungan dialektometri, isolek Pedamaran adalah bahasa
dengan persentase perbedaan sekitar 81-100% jika dibandingkan dengan bahasa Komering, Lematang, Melayu, Ogan, dan Kayu Agung.

Selain tujuh bahasa di atas, ada sumber yang mengatakan bahasa daerah Sumatera Selatan lainnya yaitu bahasa Pasemah, bahasa Penegak, bahasa Semendo, bahasa Enim, dan masih banyak lagi.






































SENI

Bumi Sedulang Setudung.











memperlihatkan keindahan gerakan dan musik, tetapi juga mempertahankan cerita dan nilai-nilai historis yang mendalam. Di antara beragam kekayaan seni tari Indonesia, ada beberapa Tarian Tradisional Khas Adat Banyuasin yang memikat hati dan membawa cerita unik dari daerah tersebut.



B. SENI
1. Seni Tari
Tari tradisional merupakan bagian penting dari warisan budaya suatu daerah. Mereka tidak hanya


Berikut adalah ringkasan rinci dari setiap tarian, termasuk judul dan penciptanya yang berperan penting dalam mewariskan keindahan budaya Banyuasin.
a. Tari Ngundang
Tari Ngundang adalah sebuah persembahan seni yang merayakan tradisi persedekahan dan kebersamaan di Bumi Sedulang Setudung, Kabupaten Banyuasin. Diciptakan oleh Raden Gunawan, S.Sos., tarian ini telah menjadi bagian integral dari warisan budaya turun-temurun di daerah tersebut.
Gunawan membuka pintu ke dalam makna mendalam dan perjalanan Tari Ngundang, yang menjadi simbol rasa syukur dan kebersamaan dalam menghadapi peristiwa penting. Ngundang berasal dari kata "undang," yang artinya mengundang atau mengajak. Ngundang berasal dari kata "undang," yang artinya mengundang atau mengajak. Tarian ini tidak hanya sekadar pertunjukan seni, tetapi juga merupakan ritual sosial yang melibatkan seluruh komunitas. Sejak turun-temurun, masyarakat Bumi Sedulang Setudung menjadikan Ngundang sebagai bagian tak terpisahkan dari peristiwa- peristiwa penting, seperti persedekahan atau hajatan.

Pencipta Tari Ngundang, Raden Gunawan, memiliki visi untuk merayakan nilai-nilai kebersamaan, persatuan, dan rasa syukur melalui gerakan tari yang indah. Dalam wawancara, Gunawan menjelaskan bahwa setiap gerakan tari memiliki makna simbolis yang mendalam. Misalnya, gerakan mengundang tamu dengan ramah dan hangat, menunjukkan keramahan dan sikap terbuka masyarakat Banyuasin. Tarian ini juga menyoroti peran penting keluarga dan komunitas dalam kehidupan masyarakat Banyuasin. Dalam proses persedekahan, Ngundang menjadi sarana untuk mengumpulkan sanak keluarga dan handai taulan. Melalui gerakan tari yang bersatu, tarian ini menciptakan ikatan emosional dan sosial yang kuat di antara para penari dan penonton.
Hal ini mencerminkan nilai-nilai kegotongroyongan dan solidaritas yang menjadi pondasi budaya











yang mencerminkan ketertiban dan keindahan dalam tradisi mereka. Tari Ngundang bukan hanya tentang gerakan fisik, tetapi juga tentang menghormati nilai-nilai tradisional yang mengikat komunitas bersama.




Gerakan tari Ngundang juga menggambarkan ritme kehidupan masyarakat Banyuasin. Tari persiapan hingga penutupan acara, setiap gerakan diatur dengan cermat, menciptakan harmoni


Melalui dokumenter visual, penonton dapat merasakan kehangatan dan sukacita yang dihadirkan oleh Tari Ngundang. Setiap gestur dan ekspresi wajah penari menjadi bahasa yang menyampaikan rasa syukur dan kebersamaan. Dengan musik tradisional yang mengiringi, tarian ini menjadi suatu peristiwa yang membangkitkan semangat dan menanamkan kebanggaan akan budaya mereka.

Dalam konteks keberlanjutan budaya, Tari Ngundang juga berperan sebagai penghubung antara generasi muda dan tua. Melalui penampilan tarian ini, pengetahuan dan nilai-nilai warisan budaya Banyuasin disampaikan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Tarian ini memainkan peran penting dalam menjaga dan melestarikan identitas budaya yang kaya di tengah tantangan zaman modern.



















Gambar 1. Tari Sedulang Setudung

Banyuasin dan sudah dikenal kalangan masyarakat dan para pelajar di Banyuasin dan Provinsi










Dia menekankan pentingnya melestarikan tradisi ini sebagai bagian integral dari identitas Bumi Sedulang Setudung. Melalui wawancara dan penampilan dokumenter visual, Gunawan berbagi cerita dan makna di balik setiap gerakan tari, menawarkan pandangan mendalam tentang keunikan dan keindahan tradisi Ngundang.




Raden Gunawan berharap bahwa Tari Ngundang dapat menjadi sumber inspirasi bagi generasi muda untuk menghargai dan memahami kekayaan budaya mereka sendiri.


Dengan adanya tarian ini, masyarakat Banyuasin tidak hanya merayakan peristiwa penting dalam kehidupan mereka tetapi juga merayakan kekayaan budaya yang mereka junjung tinggi. Tari Ngundang menjadi simbol kebersamaan, persatuan, dan rasa syukur yang melekat erat dalam jiwa masyarakat Bumi Sedulang Setudung.
Dalam dunia yang terus berubah, keberlanjutan tradisi seperti Ngundang adalah sebuah kunci untuk menjaga kekayaan dan keberagaman budaya Indonesia yang unik dan mempesona. *

b. Tari Sedulang Setudung

Para pemangku adat Banyuasin meminta Raden Gunawan untuk menciptakan tarian persembahan khas Banyuasin sebagaimana daerah lain yang telah memiliki tarian khas daerahnya. Dalam satu minggu terciptalah Tarian Persembahann Kabupaten Banyuasin dengan nama Tari Sedulang Setudung. Gerakan tari ini diambil dari filosofi gerakan kegiatan petani, nelayan dan kegiatan masyarakat yang ada di setiap kecamatan di Banyuasin seperti gerakan petani karet, petani sawit dan nelayan menarik pancing atau menjulurkan jala menangkap ikan. Dari sanalah filosofi utama gerakan tari Sambut Sedulang Setudung diambil. Tari Sedulang Setudung tampil perdana pada acara HUT Pertama Banyuasin, dibawakan oleh lima penari dan empat pengiring lagu, yang dihadiri Bupati Banyuasin pertama, Ir. H. Amiruddin Inoed. Padahal sesungguhnya pelaku penarinya seharusnya sepuluh orang yang terdiri dari tujuh penari putri diantaranya membawa tepak berisi kapur sirih dan tiga penari putra sebagai pengawal membawa payung dan tombak serta ada pula personil pengiring lagunya.
Tari ini selalu ditampilkan pada acara-acara resmi penyambutan tamu kehormatan yang datang ke
Banyuasin dengan suguhan Tepak yang ditutup Tudung yang berisi sekapur sirih simbol menghormati tamu. Tarian ini sudah disosialisasikan sejak tahun 2010 di seluruh kecamatan di



Sumatera Selatan, bahkan pernah ditampilkan di Malaysia dan Singapura. Kostum pakaian Sedulang Setudung menggunakan baju kurung, kain songket, angkinan, teratai dan gelang. Warna baju dan songketnya menonjolkan warna orange sesuai dengan warna favorit kabupaten Banyuasin. Durasi tarian Sedulang Setudung yang ditampilkan untuk menyambut tamu mencapai tujuh menit, namun jika ditampilkan dalam acara perayaan pernikahan biasanya paling lama lima menit (***)













Gambar 2. Tari Sedulang Setudung






c. Tari Pegi Mantang
Tari ini merupakan tari tradisional menggambarkan aktivitas masyarakat Bumi Sedulang Setudung sedang menyadap karet, karena Kabupaten Banyuasin merupakan kawasan perkebunan dengan wilayah dataran rendah yang strategis untuk dimanfaatkan lahan perkebunan. Pegi Mantang adalah pergi menyadap karet. Biasanya mantang karet dimulai sehabis solat subuh hingga menjelang siang.



















Gambar 3. Tari Pegi Mantang
d. Tari Betangas
Tari Betangas menceritakan adat yang berlaku bagi calon pengantin di Kabupaten Banyuasin. Calon pengantin diwajibkan untuk melaksanakan upacara betangas sebelum hari pernikahan dan resepsinya. Betangas adalah mandi uap dengan menggunakan rempah-rempah dan bunga setaman yang ada di Kabupaten Banyuasin. Betangas berguna untuk menghilangkan keringat dan bau badan sehingga pengantin yang ditangas terlihat lebih segar, cantik dan berseri-seri.Gambar 4. Tari Betangas
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e. Tari Seluang Mudik
[image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]Tari ini terinspirasi dari Ikan Seluang. Ikan Seluang atau yang bernama latin Rasbora Argrytaenia merupakan jenis ikan air tawar yang hidup di rawa-rawa dan banyak berkembang biak di negara Asia Tenggara, salah satunya adalah di Indonesia. Di Indonesia, ikan yang kerap diolah dan dimanfaatkan sebagai lauk-pauk ini banyak ditemukan di wilayah rawa Sumatera Selatan. Selain bisa dikonsumsi, ikan seluang juga mempunyai kebiasaan unik, yaitu selalu berkumpul dan berpindah tempat secara bergerombol dan bersamaan.
Pada musim seluang mudik, ikan seluang akan beriringan, berkumpul, dan berpencar untuk kemudian berkumpul kembali. Fenomena unik yang terjadi pada ikan seluang mudik ini kerap dijumpai setiap tahun di rawa atau danau di Sumatera Selatan. Bahkan di masyarakat Banyuasin berkembang suatu dongeng yang mengatakan, ikan seluang merupakan jelmaan dari puteri yang turun dari khayangan.
[image: ]
Gambar 5. Tari Seluang Mudik
[image: ]Kebiasaan unik ikan seluang itulah yang kemudian menginspirasi lahirnya sebuah garapan tari kreasi	[image: ] yang bernama tari seluang mudik. Tari seluang mudik merupakan tari kreasi yang berasal dari
[image: ]Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, yang menceritakan tentang tingkah laku dan gerak-gerik ikan seluang pada musim seluang mudik.
Tari seluang mudik dipentaskan oleh 6-8 orang perempuan dengan mengenakan pakaian dengan warna keemasan. Warna tersebut diadaptasi dari warna mengkilat pada ikan seluang yang menjadi pijakan garapan seni tari kreasi ini. Semua penari menggunakan kipas sebagai simbolisasi dari ikan seluang yang ekornya selalu bergerak.
Gerakan tari seluang mudik didominasi oleh gerakan tangan yang gemulai namun tetap bertenaga. Pada bagian tertentu, para penari akan membuat formasi berkumpul dengan tetap mengibas- ngibaskan kipas. Gerakan ini menggambarkan sifat ikan seluang ketika masuk musim seluang mudik. Sementara dari garapan musiknya, tarian ini diiringi oleh musik dengan tempo cepat yang bersumber dari perpaduan alat musik pukul tradisional, seperti kendang dan perkusi. Tidak lupa dengan memasukkan alunan akordian sebagai ciri khas dari musik melayu Sumatera.
[image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]Tari seluang mudik mengandung amanat yang dalam tentang arti penting persaudaraan dan kebersamaan. Kehidupan guyub dalam persaudaraan dan kebersamaan telah lama terjalin di masyarakat Banyuasin, Sumatera Selatan.
[image: ][image: ][image: ]
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e. Tari Kembang Pedade
Tari Kembang Pedede adalah tari kreasi yang mengisahkan senda gurau gadis-gadis Banyuasin yang menginjak masa remaja. Kegembiraan dan keindahan gerak senyum yang menggambarkan gadis-gadis meranjak dewasa menganyam tikar sambil berhias diri dan bersolek agar kelihatan lebih cantik. Gadis-gadis yang meranjak remaja diharuskan bisa menganyam tikar, karena dengan bisa menganyam tikar menunjukkan bahwa mereka telah menjadi gadis remaja, gadis remaja Banyuasin diibaratkan bak Kembang Pedade yang baru mekar.
















Gambar 6. Tari Kembang Pedade

f. Tari Munai Serapah
Tari ini menceritakan tentang kecantikan seorang gadis yang kaya raya dengan harta yang berlimpah sehingga banyak bujang yang mendekatinya tetapi hanya menginginkan hartanya saja. Sang gadis pun murka dan bersumpah serapah dengan membuang semua hartanya yang akhirnya berubah menjadi sungai yang dikenal dengan sungai Tampok Kepengen. Cahaya kecerahan dalam kehidupan dikiaskan dalam dian (lampu). Kilau harta menyilaukan mata, kecantikan mempesona hati, cinta terabaikan karena ketamakan, dan keserakahan duniawi timbulkan penyesalan sampai mati.












Gambar 7. Tari Munai Serapah





g. Tari Burung Kwau

Tari Burung Kuau menceritakan kepedihan hati seorang anak yang selalu dikekang oleh ibunya, sehingga ia selalu berdoa kepada Tuhan agar ditumbuhkan sayap supaya bisa terbang bebas dan tidak lagi terkekang oleh ibunya. Kesedihannya memuncak saat musim panen tebu tiba ketika ia terus meminta kepada ibunya agar dibawakan sebatang tebu dari kebun, namun sampai akhir musim panen tersebut yang ia dapat hanyalah sebatang tebu busuk. Dalam tidurnya ia bermimpi bertemu dengan almarhum ayahnya, dan ayahnya berpesan kepadanya supaya bertembang:

“Tebu sebatang umak sayang, Anak sekok umak tak sayang Anak sekok jadi burong, Burung Kuaw di fajar hari.”

Dia pun terus bertembang sampai berubah menjadi burung kuau atau merak kerdil (Polyplecton malacense schetermacheri Bruggemann) dan pergi meninggalkan ibunya, hingga sekarang suara burung kuau dapat didengar di fajar hari. Cerita burung kuau ini berasal dari Desa Langkan, Kecamatan Banyuasin III, Kabupaten Banyuasin.
[image: ]
Gambar 8. Tari Burung Kwau
h. Tari Pinggan 28
Tari Pinggan 28 adalah Tari Tradisi Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin yang menggambarkan makanan pada acara persedekahan, hajatan, atau pesta rakyat. Dalam satu hidangan terdiri dari 28 piring (pinggan), maka tari ini disebut dengan Tari Pinggan 28.Gambar 9. Tari Pinggan 28






i. Tari Kepok Betepak
Tari Kepok-kepok Betepak menceritakan perkembangan Islam dan dunia seni Islam di tanah [image: ]          Melayu. Dalam mengembangkan agama Islam, syeh-syeh mengembangkan pula seni marawis,
terbangan, burdah, disertai dengan gerak-gerak dana, zapin, rudat, saman, dan lain-lain. Biasa oleh
[image: ][image: ]ditarikan 6 orang penari.
[image: ][image: ][image: ]
Gambar 10. Tari Kepok Betepak

j. [image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]Tari Bekarang
Tari Bekarang Diangkat dari Tradisi atau kebiasaan masyarakat Sumsel pada musim kemarau,
Bekarang artinya mengambil ikan di perairan besar secara bersama-sama , dengan
[image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]menggunakan alat tradisi karangan, yaitu sanggi yang sudah dibentuk dengan caping. Biasanya	[image: ] tradisi ini diadakan pagi atau sore hari untuk menghindari panas matahari.












[image: ][image: ]Gambar 11. Tari Bekarang






K. Tari Manyau
Tari Manyau menggambarkan tentang kebiasaan bujang gadis Banyuasin dalam menghabiskan waktu luang disore hari untuk bersilaturahmi dan berkumpul sambil menikmati panorama alam yang ada di Kabupaten Banyuasin. Tari Manyau dikemas secara unik berbaur dengan gerakan modern sesuai dengan perkembangan modernisasi dewasa ini tanpa meninggalkan unsur-unsur budaya tradisional.










Gambar 12. Tari Manyau

l. Tari Kipas Betuah
Penari Kipas Betuah menggambarkan keindahan tarian dengan komposisi gerakan kipas dengan membarukan gerak gerik melayu dan zapin. Tari ini mengandung makna tentang sikap gotong- royong antar sesama manusia. Sikap gotong-royong tersebut menyatu dalam kegembiraan yang tergambar dalam sebuah pesta rakyat. Sikap gotong-royong dalam kebersamaan ini menjadi penting bagi wilayah Banyuasin yang kian heterogen dan memiliki banyak perbedaan dalam latar belakang kebudayaan melayu yang satu. Tari yang diciptakan oleh Uci dan Sari Melati dibawakan oleh enam orang penari selama tujuh menit. Musik pengirinya yaitu perkusi.Gambar 13. Tari Kipas Betuah




















SENI MUSIK




1. Rebana
Alat tradisional ini terbuat dari kulit sapi/kambing yang dipasang dari dirangka kayu, dilengkapi piringan logam dilingkaran rangka kayu sebagai pelengkap suaranya agar berbunyi cik..cik saat dipukul. Orang Palembang menyebutnya alat musik rebana itu “terbangan”. Alat ini identik dengan musik-musik ala Melayu dan Arab.
Suara rebana memang memiliki keindahan dan keasyikan tersendiri saat didengar. Tradisi musik rebana biasanya terkait dengan acara-acara keagamaan, seperti perayaan Hari Raya Idul Fitri, Maulid Nabi Muhammad, atau acara-acara keagamaan lainnya. Suara rebana memiliki ritme yang khas dan menggugah semangat. Ketukan-ketukan drum yang teratur dan cepat dapat membangkitkan energi dan membuat kita terbawa suasana. Ritme yang kuat dan dinamis ini sering kali digunakan dalam acara-acara yang meriah dan penuh kegembiraan.








Gambar 13. Bersolawat dengan Musik Rebana

Rebana sering dimainkan dalam kelompok atau tim, sehingga menciptakan ikatan sosial dan rasa kebersamaan di antara para pemainnya. Komunitas yang terbentuk di sekitar rebana membantu menjaga keberlanjutan dan pengembangan musik ini seiring berjalannya waktu. Upaya untuk mempertahankan dan memperkenalkan rebana kepada generasi muda melalui pendidikan dan program pelestarian telah memainkan peran penting dalam kelangsungan hidup musik ini. Dengan demikian, rebana terus diajarkan dan diperkenalkan kepada generasi muda, sehingga tradisi musik ini terus hidup hingga kini.

		

2. [image: ]Kelentangan
[image: ]
Gambar 14. Musik Kelentangan
Musik Tradisional Kelentangan Banyuasin terdiri dari sepuluh potong kayu mahang yang sudah dikupas kulitnya dan dibelah dua lalu dikeringkan beberapa hari hingga kering agar menimbulkan nada yang bagus ketika dipukul. Sepuluh potong kayu mahang yang sudah dikeringkan akan mengeluarkan nada mayor do, re, mi, fa, sol, la, si, do layaknya nada musik dari alat musik lainnya ketika diletakkan diantara dua batang pisang dan uniknya kayu-kayu mahang ini tidak mengeluarkan nada musik tersebut bila pengganjalnya bukan menggunakan pohon pisang.
Alat musik tradisional Kelentangan ditemukan tahun 1960. Orang yang menemukannya adalah Gede Mat Yasin, warga Desa Tanjung Beringin, Kecamatan Banyuasin III. Gede Mat Yasin menemukan kayu mahang menjadi alat musik secara kebetulan ketika sedang beristirahat di kebunnya. Ia mengambil kayu- kayu saat istirahat lalu memukul-mukuli potongan kayu.
Kebetulan kayu mahang kering yang berada di dekat pondoknya itu sedang di atas tumpukan batang pisang. Kayu itu ternyata menimbulkan nada-nada musik. Bila kayu mahang yang sudah kering tadi diletakkannya di antara dua potongan batang pisang malahan mengeluarkan nada musik yang indah, tidak kalah dengan alat musik modern seperti sekarang.

Sarkoni, Ketua Kesenian Musik Tradisional Kelentangan Kabupaten Banyuasin mengatakan alat musik ini pada tahun 1960a-an hanya ditabuh saat orang-orang peladang beristirahat menunggu kebunnya sambil menghilangkan rasa penat (kelelahan) bekerja, namun kemudian sejak zaman marga, alat musik ini dilestarikan oleh masyarakat Desa Tanjung Beringin sebagai kesenian tradisional desa mereka. Musik Kelentangan akhirnya berkembang tidak hanya ditabuh di kebun-kebun, tetapi juga sudah mulai dibunyikan untuk mengiringi berbagai kegiatan persiapan hajatan pernikahan di kampung- kampung.
Musik tradisional Kelentangan ini juga ditabuh ketika ada tamu kehormatan dan sudah ditampilkan di luar negeri. Pada saat hajatan pernikahan, alat musik ini ditabuh terus selama tujuh hari tujuh malam berturut-turut secara bergiliran sambil ibu-ibu membuat kue- kue untuk acara pernikahan. Pada malam ketujuh, Musik Kelentang Mahang akan menyanyikan Lagu Dalu, sebagai tanda bahwa pembuatan kue-kue pernikahan sudah masuk hari terakhir (ketujuh). Kemudian besok harinya tim Musik Tradisional Kelentang Mahang ini juga akan ditabuh ketika arak-arakan pengantin pria menuju rumah pengantin wanita.
Grup Musik Tradisional Kelentangan terdiri dari lima orang; seorang penabuh kelentang kayu mahangnya, kemudian seorang menabuh nada kompres, seorang lagi menabuh ketipung dan dua orang menabuh gong.
ada perkembangan selanjutnya Musik Kelentangan sudah memiliki syair lagu-lagu yaitu lagu Dalu yang biasa disenandungkan ketika tengah malam pada malam ketujuh pembuatan kue persiapan perayaan acara pernikahan. Kemudian lagu Ngarak Pengantin untuk mengiringi rombongan pengantin pria yang diarak menuju rumah pengantin wanita. Selain, itu lagu Papak Mendek, lagu khusus menyambut tamu-tamu kehormatan yang datang ke Kabupaten Banyuasin.





[image: ]Musik tradisional Kelentangan pernah ditampilkan dalam berbagai festival music tradisional tingkat provinsi, nasional bahkan secara internasional disejumlah negara. Musik tradisional ini sekarang hanya biasa ditabuh oleh keturunan Gede Mat Yasin sebagai penemunya. Sekarang penabuh alat musik ini turun kepada keturunan Gede Mat Yasin bernama Bik Yam, namun beberapa generasi muda sudah mempelajari musik ini agar dapat dikembangkan dan ditampilkan di berbagai event/acara, baik dalam maupun luar negeri di bawah bimbingan Dinas Pariwisata, Seni, Budaya, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Banyuasin (Sekarang Dinas Pendidikan, Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Banyuasin).















Gambar 15. Cara Bermain Musik Kelentangan
Sayangnya, alat musik ini belum bisa didapat di pasaran umum karena warga desa ini masih membuat untuk kerperluan tradisi mereka sendiri. Demikian pula generasi muda belum menggunakan alat ini untuk lagu-lagu sekarang, sehingga diperlukan pembinaan yang intensif dari berbagai pemangku kepentingan. Dinas Pendidikan, Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Banyuasin telah menjadikan alat musik tradisional ini sebagai aset penting dalam mendukung kemajuan pariwisata Banyuasin, karena itu alat musik ini selalu ditampilkan dalam kegiatan festival-festival musik, sehingga dapat diketahui banyak orang bahwa Kabupaten Banyuasin memiliki alat musik tradisional bernilai budaya lokal yang berkualitas.
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